ABSTRAK

Annisa Sarah Azzahra. 1192090013. 2023 “Penerapan Model Pembelajaran Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dengan Strategi Quick On The Draw untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika (Penelitian Kuasi Eksperimen di Kelas V MI
At-Tagwa Cihampelas)”.

Masalah rendahnya hasil belajar peserta didik sedang dialami oleh MI At-Tagwa kelas
V. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V hal ini terjadi karena
ketika diberikan latihan hanya sebagian peserta didik yang mengerjakannya dan
memperhatikan. Hal ini terlihat dari nilai semester peserta didik yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang diterapkan sekolah. Dari 38 siswa kelas
V, terdapat 60,53% siswa yang mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 23 orang
siswa, dan 39,47% siswa lainnya yang mencapai KKM sebanyak 15 orang siswa.
Dapat diketahui bahwa dari 31 siswa yang mencapai KKM pada pelajaran matematika
yaitu 70, hanya 15 orang siswa yang mencapai KKM dari sisanya belum mencapai
KKM.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah Kuasi Eksperimen dengan desain
nonequevalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VV M1 At-Tagwa. Dipilih dua kelas dengan teknik purposive sampling yaitu
kelas V A yang berjumlah 20 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas V B yang
berjumlah 18 siswa sebagai kelas eksperimen. Adapun instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu soal tes kemampuan hasil belajar matematis berupa pretest
dan posttest bertujuan untuk mengetahui kemampuan dan peningkatan hasil belajar
matematika setelah penggunaan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) dengan strategi Quick On The Draw serta untuk mengetahui
pengaruh model TAPPS dengan strategi Quick On The Draw terhadap hasil belajar
matematika pada materi perbandingan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa
sebelum diberikan treatment (pretest) di kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata
43,44 (kurang sekali) dan setelah diberikan treatment (posttest) memperoleh nilai rata-
rata sebesar 81,44 (baik) dengan nilai tertinggi 100 dari nilai maksimumnya 100.
Adapun hasil analisis uji hipotesis independent sample t-test nilai sig (2-tailed) senilai
0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dapat diartikan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar matematika antara siswa yang menggunakan model
TAPPS dengan strategi Quick On The Draw dan metode direct insruction.
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